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A. Latar Belakang Masalah

Manusia membentuk lingkungan hidupnya dan manusia dibentuk
oleh tingkungan hidupnya, demikian menurut Soemarwoto (2001:8).
Pendapat tersebut memiliki arti bahwa dalam kehidupan terdapat
hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan, hubungan
timbal balik antara manusia dengan lingkungan akan memberikan cirl
bagi kehidupan manusia dan akan memberi ciri pula pada keadaan
lingkungan. Bentuk hubungan timbal balik antara manusia dengan
lingkungan vyang diharapkan adalah hubungan yang saling
menguntungkan dalam arti bahwa manusia terjamin kelangsungan
hidupnya oleh ketersediaan sumber daya alam yang disediakan
lingkungan dan lingkungan terjamin keberadaannya oleh perilaku
dan pemeliharaan yang dilakukan manusia terhadap lingkungan. Hal
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Soemarwoto (2001:9)
bahwa “Hanya datam lingkungan hidup yang optimal, manusia dapat
berkembang dengan baik, dan hanya dengan manusia yang baik
lingkungan akan berkembang ke arah yang aptimat”.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, marnusia melakukan berbagai
usaha dengan mempergunakan ilmu dan keterampilan yang dimiliki,

bertuk  wsaha  manusia  dalam  memenuhi  kebutunar hidup



diantaranya adalah kegiatan pertanian, kehutanan, perikanan dan
sebagainya. Kegiatan manusia mengolah dan memanfaatkan alam,
berlangsung sejak sejarah manusia dimulai. Bentuk pertanian
sederhana dan pernangkapan ikan secara sederhana kita kenali dari
sejarah perkembangan peradaban manusia.

Sejalan dengan perkembangan sejarah peradaban manusia,
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam sebagai sarana
keberlangsungan  hidup manusiapun  mengalami perkembangan.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dipercleh manusia
menyebabkan kemajuan dalam pengeiolaan dan pemanfaatan
sumber daya alam, pemanfaatan sumber daya alam sudah meiuas
pada kegiatan mengeksploitas untuk kepentingan yang lebih dar
sekedar memenuhi kebutuhan pokok kehidupan manusia.

Sumber daya alam merupakan sarana kehidupan yang memiliki
sifat terbatas, sementara kebutuhan manusia tidak terbatas baik
kualitas maupun kuantitasnya, Kebutuhan manusia secara kualitas di
dorong oleh kemajuan peradaban manusia, sedangkan pertambahan
jumiah penduduk mendorong peningkatan kebutuhan secara
kuantitas. Jika kebutuhan manusia sudah jauh melampaui sarana
pemenuhan kebutuhan yang disediakan alam, maka ia dituntut untuk
memiliki sikap dan keterampilan yang tepat dalam memperiakukan

alam, xarena tanpa langkah yang tegat  dalem memperiakukan



alam maka akan terjadi keadaan di mana keseimbangan alam akan
terancam dan pada akhirnya kelangsungan kehidupan manusia akan
terancam pula. Keadaan seperti ini menyebabkan, manusia mulai
merasa terancam oleh keadaan vyang dirasakan menggangu
kelangsungan hidupnya berupa pencemaran yang berasal dari
industri, transportasi dan pertanian. Sejalan dengan itu merebaklah
kesadaran lingkungan hidup yang dipicu oleh perasaan terancam
(Soemarwoto,2001:9), salah satu diantaranya dilakukan Swedia
sebagai negara industri, dengan  mengambil inisiatif
menyelenggarakan konferensi Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
untuk menanggulangi masalah lingkungan hidup.

Datam usaha menjaga keseimbangan alam, maka pemerintah
Indonesia menempuh langkah pembangunan dengan menggunakan
prinsip pembangungan berkelanjutan. Mengenai prinsip
berkelanjutan  ini, menurut  Mitchell,dkk  (2000:33) bahwa
“berkelanjutan bukan merupakan akhir yang harus dicapai melainkan
merupakan target yang secara terus menerus harus dinegosiasikan”.
Hal senada dikemukakan pula oleh Sumarwoto (2001:17) bahwa
pembangunan yvang adil adalah adanya kesempatan yang sama bagi
semua anggota masyarakat untuk mendapatkan pendapatan yang
layak serta pembagian yang merata untuk menikmati manfaat dan

menaggung resiko lingkungan hidup. Menyimak pendapat di atas,
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maka dapat dikemukakan bahwa kegiatan pembangunan
berkelanjutan menyangkut tiga hal, yaitu prinsip keadilan, prinsip
antargenerasi dan prinsip manfaat dan menanggung resiko
lingkungan. Dengan demikian faktor lingkungan hidup dalam proses
pembangunan berkelanjutan adalah unsur yang merupakan modal
dasar pembangunan yang harus dijaga keberadaannya.

Laju pembangunan nasional di Indonesia tidak terlepas dari
pengaruh pesatnya pertumbuhan penduduk yang tinggi yang dimulai
pada dekade tahun 1980-an. Hal ini menyebabkan  arah
pembangunan nasional pun  sebagian tertuju pada dampak
pertumbuhan penduduk yang tinggi, yang antara lain dapat
disebutkan disini ialah meningkatnya kebutuhan pgrumahan rakyat.
Membangun pemukiman baru erat hubungannya dengan berbagai
kegiatan yang melibatkan tenaga kerja, material bangunan dan lahan
itu sendiri yang dijadikan tempat pemukiman baru. Banyak hal yang
terjadi sebagai dampak berdirinya sebuah pemukiman baru, yang
antara lain semakin terancamnya lahan yang seharusnya dibiarkan
utuh untuk fahan pertanian dan pengolahan alam lainnya. Dampak
lain dari pesatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan timbuinya
masalah lingkungan seperti terdapatnya lingkungan tempat tinggal
yang kumun, sampah vyang tidak teratast pengelolaannya,

pencerraran air sungat dan lain-ain.
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Berbagai masalah sosial yang muncul sehagai akibat pesatnya
pertumbuhan penduduk dialami oleh berbagal daerah di tanah
air, beberapa diantaranya adalah bencana banjir yang disebabkan
adanya penggundulan hutan. Di beberapa kota-kota besar seperti
Bandung dan Jakarta, pengelolaan sampah belum dapat dipecabkan
dan ini dapat kita saksikan di setiap pasar yang ada di kota Bandung
tumpukan sampah yang membusuk merupakan seolah- merupakan
keadaan yang menjadi ciri keberadaan sebuah pasar di suatu
tempat. Pada awal tahun 2005 kota Bandung mengalami musibah
vang disebabkan oleh sampah hingga menelan korban jiwa, selain
hanjir tahunan yang terjadi di daerah Rancaekek dan Dayeuh Kolot.

Mengamati apa yang terjadi dengan lingkungan, maka banyak
hal yang perlu mendapat perhatian dari pemerintah maupun
masvarakat, tentang arti penting keseimbangan dan Kkeserasian
lingkungan hidup. Hal ini disebabkan kegiatan pembangunan tidak
saja membawa perubahan ke arah yang lehih baik tetapi menuntut
perilaku dan sikap bijaksana dari berbagai pihak dalam menjaga dan
memelihara lingkungan. Perilaku dan sikap bijaksana dari seluruh
anggota masyarakat dalam memperiakukan fingkungan dapat
dheptuk diantaranya melalui proses pendidikan di sekelah, maupun

berbagai bentuk penerangan melalui ivedia hiburan.



Dalam proses pendidikan yang berlangsung di sekolah,
mengacu pada kurikulum mata pelajaran untuk setiap jenjang
pendidikan. Diantara mata pelajaran yang terdapat pada kurikuium
SMP terdapat mata pelajaran geografi sebagai bagian dari mata
pelajz;lran Ilmu pengetahuan Sosial (IPS). Sesuai dengan kajiannya,
materi ajar geografi di SMP mencakup bahasan yang mengkaji
berbagai bentuk hubungan manusia dengan lingkungan. Salah
satunya adalah materi ajar tentang pemanfaatan sumber daya.
Dengan demikian melalui pembelajaran geografi diharapkan generast
muda memiliki pengetahuan tentang lingkungan dan segala
aspeknya.

Siswa SMP adalah bagian dari anggota masyarakat yang akan
menjadi pemimpin, pengambil kebijakan, dan pelaku pembangunan
pada masa vyang akan datang. Pembekalan dan pembiasaan
mengenat hat-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai luhur tentang
kehidupan termasuk nilai-nilai tentang lingkungan hidup merupakan
hal yang strieqis perlu dilakukan terhadap mereka. Dengan demikian
maka diharapkan pada masa yang akan datang tercipta sebuah
masydrakat yang menjunjung tinggi nilai-nifai hidup dan kehidupan.

Tujuan pendidikan nasionatl yang tercantum dalam UU Sisdiknas
No.20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa :

“Pendidikan nasional bearfunigsi mengembangkan kemampuan dan
membenik watak seria peradaban bangsa yang bermartanat dalom
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, beriimu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Tujuan pendidikan nasional seperti tersebut di atas, merupakan
tujuan yang tidak mudah untuk dijangkau, namun demikian usaha
maksimal yang senantiasa dilakukan diharapkan dapat mencapai
tujuan tersebut. Melalui proses pendidikan yang dilakukan baik
secara formal dan non forma!l oleh pemerintah dan masyarakat
diharapkan dapat menghasilkan generasi yang berkualitas pada
masa yang akan datang. Warga masyarakat yang berkualitas seperti
apa yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional, akan
tercermin dalam sebuah masyarakat yang warganya demokratis dan
bertanggung jawab. Makna bertanggung jawab pada tujuan
pendidikan nasional tersebut akan sangat luas cakupannya, oleh
karenanya datam mencapai tujuan pendidikan nasional dijabarkan
dalam berbagai tujuan, yaitu tujuan institusional, tujuan kurikuler
dan tujuan-tujuan yang lebih operasional sehingga dapat terukur
pencapaiannya.

Pendidikan lingkungan hidup yang terdapat pada materi ajar mata
pelajaran geografi adaiah salah satu usaha yang dilakukan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, bentuk pendidikan lingkungan

Nidup tidalk merupakan bidang stude veng berdiri s2ndir;, melainkan



merupakan materi ajar yang terintegrasi pada beberapa bidang

seperti Geografi dan Biologi, Pendidikan sebagai sarana pewari
dan pembiasaan dapat dijadikan sarana dalam pembentukan warga
negara yang berakhlag mulia seperti diamanatkan oleh tujuan
pendidikan nasionai, melalui pendidikan secara umum dan melalui
pembelajaran geografi Khususnya diharapkan tercipta generasi yang
memiliki  pengetahuan tentang hubungan manusia dengan
lingkungan sehingga dengan pengetahuan tadi maka generasi muda
akan memiliki pemahaman yang benar tentang lingkungan dan
permasalahannya serta manfaatnya bagi keberlangsungan
kehidupan manusia. Pemahaman yang benar tentang lingkungan dan
permasalahan serta manfaat bagi keberlangsungan kehidupan
manusia, diharapkan akan membentuk sikap yang baik dan pada
akhirnya akan membentuk perilaku yangﬂ baik pula dalam
memperlakukan lingkungan sesuai  dengan perannya dalam
kehidupan di masyarakat. Hal ini mengingat kekeliruan manusia
datam memperlakukan lingkungan mungkin didorong antara lain
karena rendahnya pengetahuan tentang fingkungan, oleh karena itu
membekali pengetahuan tentang lingkungan kepada generasi muda
akan menjadi langkah awal vyang baik dalam membentuk
pemahaman benar dan sikap yang positif serta perilaku yang baik

terhadap iingkungan.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas,
maka masalah dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan geografi dengan
sikap siswa terhadap lingkungan hidup ?
2. Apakah terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang
lingkungan hidup dengan sikap siswa terhadap lingkungan hidup ?
3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan geografi dan
persepsi siswa tentang lingkungan hidup dengan sikap siswa
terhadap lingkungan hidup.
Masalah-masalah yang dikemukakan di atas, berusaha dicari
jawabannya melalui fangkah-langkah penelitian serta mengkaji
berbagai literatur yang dapat mendukung langkah penelitian yang
dilakukan di fapangan.
C. Variabel Penelitian
1. Operasional Variabel Penelitian
Variavel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas
(/ndependent variable) berupa pengetahuan geografi, selanjutnya
disebut Xy dan persepsi tentang lingkungan hidup, selanjutnya
disebut X,. Serta variabel terikat (dependent variable) adalah
sikap terhadap lingkungan hidup, selanjutnya disebut Y

Batasan pengertian operasional variabel adalah



a. Variabel X, pengetahuan adalah informasi berkaitan

geografi yang diterima dan disimpan datam pikiran sese
yang dapat diungkapkan kapan saja dalam bentuk kata-kata
atau tulisan.

b. Variabel X,, persepsi siswa tentang lingkungan hidup, adalah
gambaran tentang lingkungan hidup yang ada dalam pikiran
sesegrang sebagai hasil pengamatan, pendengaran baik
melalui proses pembelajaran formal ataupun pembelajaran
tidak formal dan menjadi pedoman bagi seseorang untuk

bersikap atau melakukan tindakan.

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejashmana hubungan
antara pengetahuan geografi dan persepsi siswa tentang
lingkungan hidup dengan sikap siswa terhadap lingkungan hidup.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian adalah untuk mengetahui :

a. Hubungan antara pengetahuan geografi dengan sikap siswa
terhadap  lingkungan hidup.

b. Hubungan antara persepsi tentang fingkungan hidup dengan

sikap siswa terhadap lingkungan hidup.
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¢. Mengetahui hubungan antara pengetahuan geografi dan persepsi
siswa tentang lingkungan hidup dengan sikap terhadap lingkungan

hidup.

E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pentingnya pembelajaran geografi dalam membekali
pengetahuan tentang hubungan manusia dengan lingkungan.

2. Secara Praktis
Penelitian diharapkan akan menjadi masukan bagi para pengambil
kebijakan dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Pengelotaan
Lingkungan Hidup untuk dapat mengambil langkah yang lebih
dianggap penting dalam pelaksanaan pembelajaran yang

bermuatan materi ajar tentang lingkungan hidup.

F. Asumsi Penelitian
Penelitian ini menggunakan asumsi sebagai berikut :

1. Tujuan Pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang -
undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 memiliki makna bahwa
melalui pendidikan diharapkan akan tercipta masyarakat yang
terdiri dari manusia yang perakhlag muiia berdasarkan nilai-niai
hidup yang universal sifatnva dan bherlaku di Indonesia, mampu

menyamai anggota masyarakat negara iain dalam hal memiliki
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kemampuan Hmu pengetahuan dan teknologi tinggi serta
keterampitan yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.

tingkungan hidup adalah milik selurth  umat  manusia,
keberadaarnya sangat penting, sehingga menjadi kewajiban
seluruh umat manusia untuk memelihara dan melestarikannya.
Pembelajaran geografi, dapat dijadikan sarana untuk
menyampaikan  nilai-nilai  tentang  lingkungan  yang akan
bermanfaat dalam membentuk sikap masyarakat terhadap
lingkungan hidup pada masa yang akan datang.

. Siswa SMP adalah individu yang memiliki tugas perkembangan
yaitu keinginan menerima dan mencapai tingkah taku sosial
tertentu  yang bertanggung jawab di - tengah-tengah
masyarakatnya dan memperoleh seperangkat nilai dan sistem
etika sebagai pedoman bertingkah laku dan mengembangkan

ideologi untuk keperluan kehidupan kewarganegaraannya.
. Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :
. Ho = Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan geografi dan
persepsi siswa tentang lingkungan hidup dengan sikap siswa

terhadap lingkungan hidup.



2. Ha= Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
geografi dan persepsi siswa tentang lingkungan hidup dengan

sikap siswa terhadap lingkungan hidup.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskritif. Data yang dikumpulkan diperoleh
melalui alat ukur berupa instrumen tes dan instrumen kuesioner
untuk dianalisis secara kuantitatif dengan statistika koreliasional
dengan menggunakan metode regresi linier sederhana dan metode

regresi linier ganda.
I. tokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Bandung pada SMP Negeri,
pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik Klaster dengan dasar
penyebaran iokasi sekolah yang ada di kota Bandung dengan
pengetormpokan menjadi tiga lokasi, yaitu sekolah yang berada di
wilayah pinggiran kota, sekolah yang berada di wilayah peralihan
antara pinggiran dengan pusat kota, dan sekolah yang berada di
sekitar pusat kota. Dari penyebaran lokasi sekolah yang berada di
kota Bandung dan aqari penggolongan Iokasi tersebut di  atas maka
dipilih enam sekolah yang terdiri dari dua sekolah yang berada di
pinggiran kota, dua sekolah yang beraaz di daerah peralihan antara
daerah pinggiran dengan daerah pusat kota, dan dua sekoiah yang
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berada di sekitar pusat kota. pada enam SMP Negeri dengan

penyebaran yang berdasarkan letak wilayah, yaitu dua SMP yang

tertetak di wilayah pinggiran kota, dua SMP yang terletak di wilayah

merupakan peralihan antara pinggiran kota dan pusat kota, dan dua

SMP Negeri terfetak di pusat kota.
tangkah vang ditempuh dalam memilih sampel dengan

menggunakan teknik kiaster adalah sebagai berikut :

1. Total popuiasi yang akan dijadikan objek penelitian adalan 1000
siswa SMP kelas III yang tersebar di 50 sekolah negeri yang ada
di kota Bandung.

2. Jumiah sampel yang diinginkan adatah 100 siswa

3. Dasar logis klaster adalah sekotah yang jumlahnya 50 sekolah

4. Populasi setiap sekolah adalah 1000/50 = 20 siswa.

5. Jumiah klaster yang ada adalah 100/20 = S

6. Penentuan jumlah sekolah yang menjadi objek peneiitian adalah
5 sekolah dari 50 sekolah yang dipilih berdasarkan tiga iokasi
yang mewakili daerah pinggiran kota, daerah peralihan, dan
daerah sekitar pusat kota.

7. Jumlah siswa tiap sekolah adaiah 20 orang, sedangkan jumlah
sekolah adalah lima, maka jumiah siswa yang menjadi otjek
penelitian adaiah 100 orang atau sama dengan jumlah sampei

yang diinginkan.



8. Siswa yang menjadi objek penelitian dipilih secara acak, tanpa

melihat peringkat akademik yang mereka miliki.



